
KHARTOUM(IM) - 
Pertempuran antara angka-
tan bersenjata dan kelompok 
paramiliter Sudan, Rapid 
Support Forces (RSF) menye-
babkan warga sipil mengalami 
kekurangan air, makanan, dan 
perawatan kesehatan. 

Sejumlah kelompok ko-
munitas masyarakat bermun-
culan untuk memobilisasi 
bantuan medis dan memenuhi 
persediaan kebutuhan dasar.

Perebutan kekuasaan 
antara militer dan pasukan 
paramiliter yang sebelumnya 
memerintah bersama, telah 
membunuh ratusan warga 
sipil dan menjerumuskan 
Sudan ke dalam bencana 
kemanusiaan. Sebuah komite 
protes yang mengorganisir 
demonstrasi menentang de-
wan militer yang berkuasa, 
telah berubah menjadi sema-
cam layanan kesehatan akar 

rumput. 
Di tempat lain, individu 

telah menggunakan teknologi 
untuk mencocokkan persedi-
aan makanan, air bersih, dan 
obat-obatan lokal dengan 
lingkungan yang membu-
tuhkan.

“Begitu perang dimu-
lai, pada malam yang sama 
kami berkumpul untuk mulai 
memikirkan cara menjadi 
sukarelawan,” kata Azza Sur-
ketty, bagian dari Komite 
Perlawanan Maamoura yang 
dibentuk selama pemberon-
takan massal pada 2019 dan 
membantu mengorganisir 
bantuan di distrik Maamoura 
di ibu kota selama pandemi 
Covid-19 dan banjir.

Komi t e  Pe r l awanan 
Maamoura memobilisasi tim 
ahli bedah dan petugas medis 
lainnya. Mereka juga mem-
buka kembali pusat kesehatan 
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setempat untuk kasus-kasus 
mendesak dan membuat ho-
tline untuk kasus-kasus yang 
kurang mendesak. Mereka 
telah menangani setidaknya 
25 kasus medis sejak pertem-
puran dimulai.

“Dokter membantu kami 
menangani banyak kasus, 
termasuk luka tembak. Tapi 
menjadi sulit ketika kami men-
galami banyak pendarahan, 
yang membutuhkan rumah 
sakit,” kata Surketty.

Dari rumahnya di Arab 
Saudi tengah, pengembang 
website Freed Adel (30) telah 
mengubah situs web pribadin-
ya menjadi platform tempat 
orang dapat meminta atau 
menawarkan bantuan, ber-
dasarkan lokasi mereka. Situs-
nya sebagian besar membantu 
orang-orang di Khartoum, 
tempat banyak pertempuran 
sengit terjadi.

“Orang-orang  mula i 
membagikan apa yang mereka 
butuhkan di jaringan media 
sosial dan ada orang lain yang 
memiliki persediaan yang 
tersedia untuk mereka bagikan 
juga. Saya punya ide untuk 

mengelompokkan semua ini 
di satu tempat,” kata Adel.

Di tempat lain di Khar-
toum, dokter berusia 25 ta-
hun, Makram Waleed, telah 
membangun komuni tas 
WhatsApp yang beranggot-
akan 1.200 orang. Komunitas 
ini dibagi menjadi beberapa 
kelompok untuk berbagai 
distrik ibu kota, agar orang-
orang dapat berbagi informasi 
tentang persediaan kebutuhan 
pokok.

“Setiap kali saya melihat 
area tertentu, saya menemu-
kan orang-orang benar-benar 
berkomunikasi dan kami ber-
hasil mendapatkan obat dan 
makanan untuk beberapa 
orang,” kata Waleed.

Kebutuhan terbesar bagi 
kebanyakan orang adalah 
air minum. Tetapi permin-
taan obat-obatan juga banyak, 
terutama untuk diabetes dan 
tekanan darah tinggi.

“Kami tidak punya uang 
atau bantuan keuangan. Kami 
hanya berusaha untuk memu-
dahkan komunikasi antar ma-
syarakat,” kata Waleed.

Sebagian besar rumah 

Warga sipil Sudan mengalami kekura-
ngan air, makanan, dan perawatan 
kesehatan.

sakit Khartoum ditutup. Be-
berapa rumah sakit yang ma-
sih buka hanya menawarkan 
layanan terbatas, sehingga 
kebutuhan medis menjadi 
sangat tinggi.

Doctorbase, aplikasi kes-
ehatan yang dijalankan oleh 
Ahmed Mujtaba yang sebe-
lumnya memiliki jaringan 
30 dokter, telah beralih dari 
membantu orang Sudan men-
gatasi masalah terkait kemiski-
nan, kini menjadi membantu 
mereka yang terkena dampak 
kekerasan.

Puluhan dokter dari selu-
ruh dunia telah mendaftar se-
jak pertempuran meletus pada 
15 April untuk membantu 
warga Sudan yang membu-
tuhkan bantuan medis den-
gan menggunakan aplikasi 
tersebut.

“Sayangnya, dua hari tera-
khir kami telah melihat be-
berapa kasus yang mendesak. 
Mereka tidak dimaksudkan 
untuk dirawat menggunakan 
Telehealth, mereka sebena-
rnya perlu pergi ke rumah 
sakit,” kata Mujtaba yang ting-
gal di Kanada.  tom

PANEN NANAS DI PROVINSI GUANGDONG
Para petani di daerah Xuwen di Zhanjiang, di pesisir barat Provinsi Guangdong saat ini sibuk memanen nanas. Dikatakan He 
Qiyang, Direktur biro pertanian dan pedesaan Xuwen,  daerah ini menghasilkan banyak nanas yang  tumbuh lebih dari 23.000 
hektar, dan karena diproses secara lokal dengan berbagai cara berbeda sepanjang tahun, itu memberi Xuwen keuntungan pasar. 
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NAIROBI(IM)-Ter-
bongkarnya praktik aliran 
sesat yang menelan pulu-
han korban jiwa di Kenya 
menimbulkan keprihatinan 
sekaligus kemarahan Pres-
iden William Ruto.

Berbicara di Kabu-
paten Kiambu tetang-
ga Nairobi pada Senin 
(24/4), Ruto berjanji untuk 
menumpas aliran sesat 
pimpinan Paul Macken-
zie Nthenge yang saat ini 
sudah berhasil ditangkap 
polisi.

“Tidak ada perbedaan 
antara pendeta nakal seper-
ti Nthenge dengan teroris,” 
kata Ruto, seperti dikutip 
dari AFP.

“Teroris menggunakan 
agama untuk memaju-
kan tindakan keji mereka. 
Orang-orang seperti Tuan 
Mackenzie menggunakan 
agama untuk melakukan 
hal yang persis sama,” 
katanya.

Ia telah menginstruk-
sikan badan-badan yang 
bertanggung jawab untuk 
menangani kasus tersebut 
sampai ke akar penyebab-
nya, serta apa saja aktivitas 
dari orang-orang yang in-
gin menggunakan agama 
untuk memajukan ideologi 
yang aneh dan tidak dapat 
diterima tersebut.

Sebanyak 73 orang 
pengikut sekte dilaporkan 
tewas dalam insiden kultus 
kelaparan Kenya. Mereka 
sengaja tidak makan dan mi-
num hingga mati kelaparan 
agar masuk surga.

Pol i s i  pada  Sen in 
menemukan lebih banyak 
mayat yang diduga anggota 
sekte, sehingga jumlah 

Korban Tewas Aliran Sesat yang 
Pengikutnya Mati Kelaparan 
untuk ke Surga Jadi 73 Orang

korban bertambah menjadi 
73 dari 57 yang dilaporkan 
sebelumnya, seperti diku-
tip dari Wio News.

Pencarian besar di-
lakukan di hutan dekat 
kota pesisir Malindi se-
lama berhari-hari. Pulu-
han mayat berhasil digali 
selama akhir pekan. Pihak 
berwenang cemas bahwa 
masih ada penemuan yang 
lebih mengerikan lagi.

Aparat telah meluncur-
kan investigasi skala penuh 
ke Gereja Good News 
International pimpinan 
Nthenge.

Kemungkinan,  be-
berapa pengikut Ntenghe 
masih bersembunyi di se-
mak-semak di sekitar Shaka-
hola, yang digerebek oleh 
polisi awal bulan ini setelah 
mendapat informasi dari 
organisasi nirlaba lokal.

Sejumlah orang ber-
hasil diselamatkan dan 
puluhan jenazah diangkut 
dari kuburan massal.

Area hutan seluas 325 
hektar (800 acre) tempat 
banyak jenazah ditemukan, 
telah dinyatakan sebagai 
TKP.  Tim terus mencari 
kemungkinan ada lokasi 
lain yang digunakan para 
penyintas sekte.

Direktur Kejaksaan 
Noordin Haji dan Inspe-
ktur Polisi Japhet Koome 
mengunjungi Shakahola 
untuk menyaksikan peng-
galian jenazah.

“Kami akan menda-
kwa Makenzi dengan ra-
dikalisasi dan terorisme 
sehingga dia dapat tetap 
ditahan saat kami terus 
menggali lebih banyak 
jenazah,” kata Haji.  gul
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Ledakan di Gudang Amunisi Kantor 
Polisi Pakistan Tewaskan 13 Orang 

PAKISTAN (IM) -Ke-
pala Polisi Provinsi Khy-
ber Pakhtunkhwa Pakistan, 
Akhtar Hayat melaporkan, 
adanya dua ledakan terjadi di 
depot amunisi anti-terorisme 
di barat laut Pakistan. Ledakan 
menewaskan 13 orang dan 
melukai lebih dari 50 orang.

Ledakan tersebut meng-
guncang kantor kontra-ter-
orisme di barat laut Lembah 
Swat, yang sebelumnya telah 
lama dikuasai oleh kelompok 
militan sebelum akhirnya 
dihancurkan dalam operasi 
militer pada 2009.

“Amunisi terbakar, ke-
mungkinan besar karena kors-
leting listrik. Sejauh ini tidak 
ada bukti serangan dari luar,” 
kata Juru Bicara pihak kepoli-

sian setempat, dilansir dari 
Reuters, Selasa (25/4).

Hayat mengatakan, sebagian 
besar dari mereka yang tewas 
dalam ledakan itu adalah petugas 
kontra-terorisme polisi. Namun 
seorang wanita dan anaknya yang 
sedang melewati gedung juga ikut 
tewas dalam ledakan.

Kepala daerah departe-
men anti-terorisme, Sohail 
Khalid, mengatakan ledakan 
itu tampaknya bukan serangan 
bunuh diri atau aksi terorisme 
lainnya. Meskipun Lembah 
Swat sebenarnya merupakan 
tempat yang rentan terhadap 
pemberontakan.

“Ada sebuah tempat di 
mana kami memiliki senjata 
dalam jumlah besar, dan sam-
pai sekarang kami percaya 

NEW DELHI (IM) 
-India bakal menyalip Tion-
gok sebagai negara terpadat 
di dunia dalam beberapa 
minggu mendatang, menca-
pai hampir 1,43 miliar orang, 
kata Perserikatan Bangsa-
Bangsa, Senin (24/4).

“Pada akhir bulan ini, pop-
ulasi India diperkirakan men-
capai 1.425.775.850 orang, me-
nyamai dan kemudian melam-
paui populasi Tiongkok,” kata 
Departemen Urusan Ekonomi 
dan Sosial PBB.

Pekan lalu laporan tahu-
nan Negara Populasi Dunia 
PBB mengatakan, tonggak 
sejarah akan datang pada 
pertengahan tahun 2023.

India melampaui Tion-
gkok karena pertumbuhan 
pesat populasinya sendiri 
dan penurunan populasi 
Tiongkok setelah menca-
pai jumlah penduduk 1,426 
miliar tahun lalu.

Dianggap sebagai negara 
berpenduduk terpadat di du-
nia sejak jatuhnya Kekaisa-
ran Romawi pada abad ke-5 
M, populasi Tiongkok diper-
kirakan akan terus menurun 
menjadi sekitar satu miliar 
orang pada akhir abad ini, 
menurut proyeksi PBB.

Data Tiongkok ini tidak 
termasuk Taiwan, Hong 
Kong atau Makau.

India Salip Tiongkok Jadi 
Negara Terpadat di Dunia 

PAMERAN INDUSTRI OTOMOTIF SHANGHAI 
Sekitar  1.413 kendaraan  ditampilkan di Pameran Industri Otomotif Interna-
sional Shanghai ke-20 yang sedang berlangsung, juga dikenal sebagai Auto 
Shanghai 2023, dengan 93 debut global dan 64 mobil konsep. Diantaranya 
513 kendaraan merupakan mobil energi baru.
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Sementara itu, populasi 
India “hampir pasti” akan 
terus tumbuh dalam be-
berapa dekade mendatang, 
menurut PBB.

Proyeksi median PBB 
melihat India mencapai 1,5 
miliar pada pertengahan 
abad ini, meskipun para pe-
jabat menekankan itu bisa 
jauh lebih rendah atau lebih 
tinggi.

Menurunnya populasi 
Tiongkok sangat terkait 
dengan puluhan tahun mem-
pertahankan kebijakan satu 
anak yang ketat untuk pasan-
gan menikah, yang berakhir 
pada 2016.

Selain itu, pertumbu-
hannya yang lebih lambat 
disebabkan oleh meningkat-
nya biaya hidup dan menin-
gkatnya jumlah perempuan 
Tiongkok yang bekerja dan 
mencari pendidikan tinggi.

Tahun lalu, tingkat kes-
uburan di Tiongkok turun ke 
salah satu tingkat yang lebih 
rendah di dunia dengan 1,2 
kelahiran per wanita.

Bagi India, yang mem-
butuhkan waktu lebih lama 
daripada Tiongkok untuk 
mengendalikan pertumbu-
han populasi, tingkat kesub-
uran adalah 2,0 kelahiran per 
wanita, tepat di bawah tingkat 
penggantian 2,1.  gul

EROPA(IM) - Stock-
holm International Peace 
Research Institute (SIPRI) 
mengungkap negara-negara 
di dunia kini sedang menam-
bah anggaran untuk belanja 
militer. Hal tersebut terjadi 
karena berbagai hal.

SIPRI merupakan se-
buah wadah pemikir ke-
amanan global. Peneliti se-
nior di SIPRI, Nan Tian 
mengatakan selama 2022 
ter jadi lonjakan sebesar 
3,7% di sektor belanja ang-
garan pengeluaran militer di 
seluruh dunia. 

Angka ini menandai 
rekor tertinggi sepanjang 
masa dan seiring tren pem-
belian senjata yang terus 
meningkat dalam beberapa 
tahun terakhir.

“Terlepas dari apakah 
ekonomi berjalan lebih baik 
atau lebih buruk dari yang 
diharapkan, militer membe-
lanjakan lebih banyak sum-
ber daya keuangan daripada 
tahun-tahun sebelumnya, 
atau sepanjang sejarah,” ujar 
Nan Tian kepada DW.

Nan mengatakan se-
makin banyak masalah, se-
makin banyak pula uang 
yang masuk. Ia mengungkap 
bagi mereka yang mengikuti 
peristiwa dunia belakangan 
ini, menggandakan belanja 
pertahanan bukanlah hal 
yang mengejutkan.

“Perang Rusia melawan 

Perang Rusia-Ukraina Bikin 
Negara-negara Naikkan Belanja Militer 

Ukraina telah membuat 
negara-negara Eropa mem-
berikan perhatian baru pada 
anggaran militer mereka. Se-
jak rudal Rusia pertama me-
nyerang kota-kota Ukraina 
pada Februari 2022, negara 
demi negara mengumumkan 
anggaran baru mereka di 
bidang militer,” imbuh Nan.

Nian  mengungkap, 
negara-negara melakukan 
belanja atau pengeluaran 
pertahanan. Beberapa di an-
tara anggota NATO-aliansi 
militer Euro-Atlantik yang 
menggabungkan sebagian 
besar negara Eropa, telah 
meningkat setidaknya sejak 
tahun 2014.

Ini adalah saat awal Rusia 
menyerang Ukraina, menca-
plok Semenanjung Krimea 
secara ilegal, dan mendu-
kung separatis di bagian 
timur Ukraina.

Anggota NATO setuju 
untuk memenuhi target 
pembelanjaan pertahanan 
sebesar 2% dari PDB nasi-
onal pada tahun 2024, dan 
banyak dari mereka perlah-
an-lahan berupaya mencapai 
target tersebut.

Data SIPRI menunjuk-
kan bahwa belanja senjata 
dalam skala besar-besaran 
mungkin tidak masuk ke la-
man berita utama di media, 
dan kadang-kadang memang 
dimaksudkan demikian oleh 
para pembuat kebijakan.  ans

bahwa mungkin ada beberapa 
ledakan di dalamnya karena 
kecerobohan,” kata Khalid.

Sementara itu, pihak ad-
ministrasi rumah sakit men-
gatakan telah menerima beber-
apa orang yang terluka untuk 
perawatan. Tetapi beberapa dari 
mereka dalam kondisi kritis.

Seperti diketahui, Lem-
bah Swat merupakan tempat 
kelahiran Mullah Fazlullah, 
mantan kepala Taliban Paki-
stan, yang terbunuh dalam 
serangan udara di negara 
tetangga Afghanistan pada 
tahun 2018. Lembah yang 
indah itu juga menjadi saksi 
bisu dari penembakan kelom-
pok militan terhadap Peraih 
Nobel, Malala Yousafzai, pada 
tahun 2012.  ans

JERMAN(IM) - Krisis 
iklim bukan isapan jempol 
belaka. Berbagai kalangan di 
dunia mengakui merasakan 
perubahan iklim. Sebagian 
lagi menyuarakan tentang 
kesadaran menjaga alam.

Untuk menjawab persoa-
lan, warga Jerman mengam-
bil langkah nyata. Mereka 
siap mengurangi penggu-
naan pemanas ruangan mer-
eka, sebagai upaya dalam 
mengatasi perubahan iklim.

Dikutip dari DW, Selasa 
(25/4) dua pertiga warga 
Jerman mengaku berse-
dia untuk berkorban demi 
melindungi planet ini dari 
perubahan iklim. Hal itu 
diketahui dari survei terbaru 
YouGov yang diterbitkan 
pada hari Minggu (23/4).

Survei yang dilansir dari 
surat kabar Welt am Sonntag 
itu juga mengungkap bahwa 
43% orang Jerman bersedia 
untuk mengurangi frekue-
nsi penerbangan mereka, 
sementara 40% dari mereka 
siap untuk menggunakan 
lebih sedikit pemanas ru-
angan.

Meski begitu, sebagian 
besar orang Jerman ternyata 
masih enggan untuk me-
ngurangi konsumsi pada 

Demi Jaga Bumi, Orang Jerman Kurangi 
Pemakaian Pemanas Ruangan 

apa yang mereka makan. 
Hanya kurang dari seper-
tiga, yakni sekitar 27% yang 
mengatakan bahwa mereka 
bersedia mengubah pola 
konsumsi mereka.

Kesediaan untuk hidup 
tanpa kendaraan mobil juga 
jadi salah satu yang terendah, 
hanya 13% dari responden.

Di sisi lain, pemerintah 
Jerman memang sudah 
melangkah untuk mengu-
rangi emisi. Salah satunya 
melakukan transisi energi 
ke kendaraan listrik dan 
pelarangan pemasangan 
sistem pemanas ruangan 
yang masih menggunakan 
energi minyak dan gas.

Pemerintah Jerman juga 
telah menargetkan nol emisi 
bersih pada tahun 2045 
mendatang, dengan per-
mintaan kebutuhan energi di 
tahun tersebut harus sudah 
terpenuhi secara eksklusif  
dari sumber-sumber energi 
terbarukan, seperti fotovol-
taik atau pembangkit listrik 
tenaga surya, angin hingga 
tenaga air.

Akhir pekan lalu, Jer-
man juga secara resmi telah 
menutup tiga pembangkit 
listrik tenaga nuklir mereka 
yang tersisa.  gul


